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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk hayati 

terhadap pertumbuhan stek lada perdu (Piper nigrum L.) Metode penelitian yang 

digunakan yaitu metode eksperimen dengan desain Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) yang terdiri dari lima perlakuan dan lima ulangan. Perlakuan terdiri atas P0 

(0%) sebagau kontrol, P1 (0,25%), P2 (0,5%), P3 (0,75%), dan P4 (1,0%). Data 

dianalisis dengan uji ANOVA dilanjutkan dengan uji Beda Jarak Nyata Duncan 

(BJND). Hasil penelitian menunjukan bahwa perlakuan P2 dengan konsentrasi 

(0,5%) berpengaruh sangat nyata terhadap panjang tunas, berat basah akar dan berat 

kering akar. Berdasarkan hasil tersebut disimpulkan bahwa konsentrasi pupuk 

hayati 0,5% adalah perlakuan yang dianjurkan untuk memacu pertumbuhan stek 

lada perdu. Informasi penelitian ini diharapkan dapat menjadi   alternatif contoh 

kontekstual pada pembelajaran biologi kelas XII pada materi Kompetensi Dasar 3.1 

Menjelaskan pengaruh faktor internal dan faktor eksternal terhadap pertumbuhan 

dan perkembangan pada makhluk hidup dan Kompetensi Dasar 4.1 Menyusun 

laporan hasil percobaan tentang pengaruh faktor eksternal terhadap proses 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Hasil penelitian ini akan disumbangkan 

dalam bentuk perangkat pembelajaran (Silabus, RPP, dan LKPD). 

 Kata kunci : Pupuk hayati, lada perdu, pertumbuhan 
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ABSTRACT 

The research of biofertilizer effects growth of cuttings bushy black pepper (Piper 

nigrum L.) The research used was an experimental method with completely 

randomized design which consists of five treatments and five replications. The 

treatment include  P0 (0%) as a control, P1 (0,25%), P2 (0,5%), P3 (0,75%) and P4 

(1,0%). The data were analyzed by ANAVA followed by BJND test. The results 

showed that give the treatment with concentration 0,5% gave real effect  on a few 

of growth paramaters which were the number of buds, shoot length, root wet weight 

and root dry weight. Based on these results, it is concluded that a concentration of 

biofertilizer 0,5% is a treatment encouraged to stimulate the growth of bushy 

pepper. The information of this study hopefully can be an alternative of contextual 

example on biology lesson grade twelve on basic competence of 3.1 Analyzing the 

relationship between internal dan external factors with the growth process and 

development on living things based on experimental results. And Basic 

Competence of 4.1 plan and carry out an experiment on the outside factors that 

affect plant growth and development process. The research will contributed in the 

form of learning tools (silabus, RPP and LKPD). 

Keywords : biofertilizer, bushy black pepper, growth  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Potensi tanah yang subur menjadikan pertanian bagian dari budaya masyarakat 

Indonesia. Namun penggunaan pupuk pertanian saat ini masih bergantung pada pupuk 

anorganik dan pestisida, hal tersebut dilakukan dalam upaya meningkatkan 

produktivitas lahan pertanian dengan cepat tanpa memperhatikan dampak yang di 

sebabkan oleh pupuk anorganik dan pestisida (Hildayanti, dkk.,2013). Pengunaan 

pupuk kimia dan pestisida dalam jangka panjang dapat menyebabkan kerusakan tanah 

dan pencemaran lingkungan dengan meningkatnya residu bahan kimia dalam tanah. 

Tingginya ketergantungan terhadap pengunaan pupuk anorganik mengakibatkan terus 

meningkatnya harga pupuk dan berdampak pada biaya produksi. Di lain pihak,  

Pengunaan pupuk kimia secara terus menerus ternyata dapat merusak keseimbangan 

hara didalam tanah dan memberikan dampak terhadap penurunan kesehatan tanah 

(Plante, 2007). Penggunaan pupuk kimia yang berlebihan dapat menyebabkan polusi 

udara dan meningkatkan kandungan hara di perairan. Dampak negatif lain terhadap 

ekosistem tanah adalah pengerasan tanah, penurunan bahan organik, dan kontaminasi 

logam berat (Youssef, 2014). 

Semakin dirasakannya dampak negatif dari penggunaan pupuk anorganik, 

secara perlahan terjadi perkembangan di bidang bioteknologi. Sehingga mendorong 

berkembangnya produk-produk yang lebih ramah lingkungan seperti pupuk hayati. 

Pupuk hayati bukanlah pupuk biasa yang secara langsung meningkatkan  kesuburan 

tanah dengan menambahkan nutrisi ke dalam tanah. Pupuk hayati menambahkan 

nutrisi melalui proses alami, yaitu fiksasi nitrogen, menjadikan fosfor bahan yang 

terlarut, dan merangsang pertumbuhan tanaman melalui sintesis zat-zat yang 

mendukung pertumbuhan tanaman.  

Pupuk hayati didefinisikan sebagai zat yang mengandung mikroorganisme 

hidup dan apabila diterapkan dapat berkolonisasi dengan rhizosfer atau bagian dalam 

tanaman dan mendorong pertumbuhan tanaman dengan meningkatkan pasokan atau 

ketersediaan nutrisi utama bagi tanaman (Vessey, 2003). Menurut Suwahyono (2011) 



Universitas Sriwijaya 

 

14 

 

pupuk hayati ramah lingkungan, karena mikroba yang terkandung di dalamnya 

bermanfaat dalam proses biokimia dalam tanah sehingga unsur hara menjadi lebih 

mudah diserap akar tanaman, akibatnya tanaman akan tumbuh lebih optimal. 

Berikut beberapa keunggulan pupuk hayati menurut Soenandar., dkk (2010), 

mengandung mikroba unggul untuk menyediakan unsur hara, meningkatkan efisiensi 

serapan hara bagi tanaman , mencegah kehilangan unsur hara dari tanah, meningkatkan 

dan menjaga kesuburan tanah, meningkatkan produksi pertanian dan menjaga 

kelestarian lingkungan. Pada umumnya mikroorganisme dalam pupuk hayati adalah 

Azotobackter sp. dan Azospirillum sp. sebagai penambat N dari udara bebas, 

Lactobacillus sp. yang dapat membantu fermentasi bahan organik menjadi senyawa 

asam laktat sehingga mampu diserap oleh tanaman, Bacillus sp. Dan Aspergillus sp. 

Sebagai pelarut P, Trichoderma sp. Sebagai fungisida, Rhizobium sp. membentuk bintil 

akar pada tanaman (Manuhuttu, dkk., 2014). 

Menurut hasil penelitian Ayu (2016) mengenai penggunaan pupuk hayati pada 

tanaman cengkeh, menunjukan bahwa pupuk hayati berpengaruh nyata terhadap 

pertumbuhan cengkeh. Penelitian juga dilakukan oleh Paramanik (2014) aplikasi 

pupuk hayati terhadap tanaman sambang getih memberikan pengaruh nyata terhadap 

tinggi tanaman, jumlah tunas, luas daun dan berat kering tanaman. Pupuk hayati 

mampu meningkatkan pertumbuhan vegetatif panjang tunas, berat basah akar, berat 

kering akar dan luas daun pada tanaman nilam (Maharani, 2018). 

Beberapa hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa pupuk hayati 

memberikan pengaruh nyata pada pertumbuhan tanaman. Tanaman-tanaman yang 

telah diaplikasikan memiliki banyak manfaat. Ada banyak tanaman yang juga sering di 

manfaatkan oleh masyarakat contohnya lada yang digunakan sebagai bahan pembuatan 

obat dan campuran dalam masakan. Lada adalah tanaman yang rakus terhadap unsur 

hara (nutrient demanding crop). Sehingga untuk tumbuh dan berproduksi dengan baik 

membutuhkan pupuk yang relatif tinggi. Oleh karena itu, untuk memenuhi kebutuhan 

tersebut perlu adanya cara alternatif yang mengarah pada efisiensi serapan hara pada 

tanaman.  
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Perbanyakan tanaman lada dapat melalui biji dan setek, perbanyakan melalui 

biji mudah dilakukan. Namun kelemahannya perbanyakan melalui biji yaitu secara 

generatif sering menghasilkan sifat tanaman yang menyimpang dari induknya. 

Sekalipun induknya memiliki sifat yang berkualitas, sering didapatkan tanaman baru 

yang tidak sebagus kualitas induknya. Selain itu tanaman dari biji memiliki waktu yang 

relatif lama untuk berbuah (Pitojo., dkk, 2005). 

Perbanyakan tanaman lada melalui setek adalah cara yang paling sering 

dilakukan. Metode perbanyakan vegetatif  tanaman lada dengan cara stek dinilai efektif 

dan efisien. Perbanyakan lada melalui stek lebih mneguntungkan karena menghasilkan 

tanaman lada yang homogen dan memiliki sifat yang sama dengan induknya. Bahan 

tanam yang digunakan untuk stek lada dapat berasal dari cabang sulur panjat akan 

menghasilkan lada panjat dan cabang buah yaitu lada perdu (Suparman., dkk, 2017). 

Pada budidaya lada panjat tingkat produksi buah lebih tinggi, namun terdapat 

beberapa kesulitan dalam budidaya lada panjat seperti ketersediaan lahan, biaya 

budidaya yang relatif tinggi, dan pemeliharaan yang sulit (Azmi, 2008). Sehingga 

muncul inovasi dibidang budidaya tanaman lada yang dapat mengatasi permasalahan 

tersebut yaitu lada perdu. Kelebihan lada perdu dibandingkan lada panjat yaitu biaya 

budidaya lebih murah dan pemeliharaan yang lebih mudah (Syakir, 1996). Selain itu, 

dapat menghilangkan pengaruh buruk dari penggunaan tiang panjat hidup dari 

persaingan penyerapan unsur hara dan air (Syakir, 1996). Budidaya lada perdu masih 

dalam tahap berkembang, sehingga masih membutuhkan informasi mengenai 

pemupukan lada perdu. Hal ini diperlukan agar hara, mineral dan hormon pertumbuhan 

dapat tersedia dengan baik bagi tanaman lada perdu. 

Dari uraian diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai 

“Efektivitas Pupuk Hayati terhadap Pertumbuhan Stek Lada Perdu (Pipir nigrum L.) 

dan Sumbangannya pada Pembelajaran Biologi”. Hasil dari penelitian ini dapat 

menjadi tambahan informasi mengenai pemupukan lada perdu. Selain itu hasil 

penelitian ini dapat dijadikan bahan pembelajaran biologi kelas XII pada kurikulum 

2013, Kompetensi Dasar 3.1 Menganalisis hubungan antara faktor internal dan 

eksternal dengan proses pertumbuhan dan perkembangan pada makhluk hidp 
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berdasarkan hasil percobaan. Dan Kompetensi Dasar 4.1 Merencanakan dan 

melaksanakan percobaan tentang faktor luar yang mempengaruhi proses pertumbuhan 

dan perkembangan tanaman, dan melaporkan secara tertulis dengan menggunakan 

tatacara penulisan ilmiah yang benar. Guru bisa memfasilitasi siswa untuk memenuhi 

kebutuhan KD tersebut, sehingga peserta didik mampu menganalisis hubungan faktor 

internal dan eksternal dengan proses pertumbuhan dan perkembangan pada makhluk 

hidup berdasarkan hasil percobaan, maka hasil penelitian akan disumbangkan untuk 

mencapai indicator “Menganalisis data hasil percobaan lalu mengubahnya menjadi 

grafik” 

1.2. Rumusan  Masalah  

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1.2.1 Bagaimana pengaruh pupuk hayati (biofertilizers) terhadap 

pertumbuhan setek Lada Perdu (Piper nigrum L.) ? 

1.2.2 Pada konsentrasi berapakah pupuk hayati (biofertilizers) yang optimal 

berpengaruh memacu pertumbuhan setek Lada Perdu (Piper nigrum L.)? 

 

1.3. Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1.3.1 Stek lada perdu yang digunakan adalah dari cabang buah lada panjat 

varitas natar1. 

1.3.2 Bagian setek yang digunakan berdiameter 0,3-0,5 cm dan panjang 30-35 

cm. 

1.3.3 Pupuk yang digunakan dalam penelitian adalah pupuk hayati yang 

mengandung mikroorganisme unggul Azotobacter sp., Azospirillum sp., 

Bacillus sp., Lactobacillus sp., Aspergillus sp., Trichoderma sp., 

Mikoriza. 
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1.3.4 Parameter yang diamati dalam penelitian ini meliputi waktu saat mucul 

tunas (hari), jumlah tunas, panjang tunas (cm), berat basah akar (gr), berat 

kering akar (gr), luas daun (𝐜𝐦𝟐). 

1.4. Tujuan Penelitian  

Adapaun tujuan penelitian yaitu : 

1.4.1 Mengetahui pengaruh pupuk hayati terhadap pertumbuhan setek lada perdu 

(Piper nigrum L.). 

1.4.2 mengetahui konsentrasi pupuk hayati (biofertilizers) yang optimal memacu 

pertumbuhan setek lada perdu (Piper nigrum L.). 

1.5. Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan : 

1.5.1 Hasil penelitian ini dapat dijadikan sumber informasi mengenai 

konsentrasi pupuk hayati yang paling baik untuk mengoptimalkan 

pertumbuhan stek lada perdu (Piper nigrum L.) 

1.5.2 Pada bidang pendidikan dapat dijadikan masukan untuk keperluan dari 

KD 3.1 menjelaskan faktor internal dan eksternal terhadap pertumbuhan 

dan perkembangan makhluk hidup. 

1.6. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah : 

H0  : Pupuk hayati (biofertilizers) berpengaruh tidak nyata terhadap    

pertumbuhan setek Lada Perdu (Piper nigrum L.)  

H1     : Pupuk hayati (biofertilizers) berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan 

setek Lada Perdu (Piper nigrum L.)
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